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Intisari 

 Cilok merupakan jajanan tradisional khas sunda yang berbentuk bulat 

mirip dengan bakso yang terbuat tepung tapioka dengan tambahan bumbu kacang. 

Cilok menjadi jajanan yang disukai oleh masyarakat khususnya anak-anak maupun 

remaja. Beberapa pedagang cilok menambahkan zat pengawet tambahan yang 

berbahaya seperti boraks. Boraks adalah zat kimia berbahaya yang bisa 

mengganggu kesehatan apabila dikonsumsi. Zat tersebut sudah dilarang dan 

tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan No.033 Tahun 2012. Tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan boraks pada jajanan 

tradisional cilok di pesisir pantai pangandaran. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengambilan sampelnya yaitu accidental sampling. Analisis kandungan Boraks 

menggunakan analisis kualitatif dengan indikator tusuk gigi kurkumin, reagen 

BaCl2 dan uji nyala api. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada semua sampel cilok yang dijual 

di pesisir Pangandaran tidak mengandung zat pengawet berbahaya boraks. 

 

Kata Kunci: Analisis Kualitatif, Boraks, Cilok 

  



Abstract 

 

 Cilok is a traditional Sundanese snack that is round in shape similar to 

meatballs made of tapioca flour with the addition of peanut sauce. Cilok is a snack 

that the community likes, especially children and teenagers. Some cilok traders add 

harmful preservatives such as borax. Borax is a dangerous chemical substance that 

can interfere with health when consumed. These substances have been banned and 

listed in the Minister of Health Regulation No.033 of 2012. This study aimed to 

determine the borax content in traditional cilok snacks on the coast of 

Pangandaran. 

 This study used the descriptive qualitative method. The sampling technique 

is accidental sampling. Analysis of Borax content using qualitative analysis with 

toothpick indicators curcumin, BaCl2 reagent, and flame test. 

 The test results showed that all samples of cilok sold on the Pangandaran 

coast did not contain the harmful preservative borax. 

Keywords: Borax, Cilok, Qualitative Analysis


